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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Dan Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 543.b/U/1987, 
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 
Guide To Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
1
 
A. Konsonan  
Table pedoman Transliterasi konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J0 ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M و Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 y ي Sh ص
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 
 Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan 
panjang masing-masih ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang  = Â  misalnya  نبي   menjadi qâla 
Vokal (i) panjang  =  Î  misalnya  قيم   menjadi qîla 
Vokal (u) panjang  = Û  misalnya   د ون nemjadi dûna 
 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan 
“î”,melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat mengambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  ـو misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  يـ  misalnya خير menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ۃ) 
 Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka di 
transliterasikan dengan menggunakan “h”. Misalnya انرسا نة نهمدرسة menjadi Al-
Risat Li Al-Mudarrisah. 
D. Kata Sandang Dan Lafdh al-Jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” (  ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengahtengah kalimat yang di sandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contohcontoh berikut ini: 
a. Al-imâm al-bukhâriy mengatakan... 
b. Al-bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 











Muhammad Nur Syarif Hidayat (2021) : Toleransi Antar Komunitas Islam 
dan Kristen di Desa Pasir Putih 
Utara Kecamatan Balai Jaya 
Kabupaten Rokan Hilir. 
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Menggambarkan Kondisi Kehidupan Beragama 
Yang Ada Di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan 
Hilir. Terutama Dari Aspek Toleransi, Baik Antar Umat Beragama Maupun Intern 
Umat Beragama. Toleransi nyang dibahas disini adalah bentuk –bentuk Toleransi 
dan faktor pendukung dan penghambat Toleransi yang ada di Desa Pasir Putih 
Utara. Toleransi di Desa Pasir Putih Utara berjalan dengan baik dan faktor 
pendorongnya adalah ajaran masing-masing agama, peran pemerintah setempat, 
peran pemuka agama setempat dan faktor domisili. Jenis Penelitian Ini Adalah 
penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode Kualitatif 
deskriptif.  Dalam  melakukan teknik pengumpulan data penulis menggunakan 
Observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang penulis 
gunakan dalam Penyajian data analisis dalam bentuk matrik, cart atau tabel. 
Untuk  Penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi data dan penyajian data 
yang merupakan jawaban atau masalah yang diangkat dalam penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk- bentuk Toleransi yang ada di Desa Pasir 
Putih Utara terbagi menjadi 4 bidang yaitu pertama,Bidang Sosial yang termasuk 
toleransi di bidang sosial adalah Gotong Royong, Menjenguk orang sakit, Melayat 
ke Rumah orang yang meninggal, Menghadiri pesta. Kedua, Dalam bidang 
Agama bentuk toleransinya Sama-sama menjaga ketertiban saat melaksanakan 
ibadah masing-masing. Ketiga, Bidang Politik bentuk toleransinya adalah bebas 
menyuarakan suara politik mereka tanpa ada gangguan atau intervensi dari pihak 
manapun.ke empat, Dibidang Kesehatan bentuk toleransinya adalah Posyandu. 
Untuk faktor pendukung Toleransi yang ada di Desa Pasir Putih Utara adalah 
Ajaran agama, Peran pemerintah setempat,Peran pemuka agama setempat, Faktor 
Domisili. Sementara faktor penghambat Toleransi yang ada di Desa Pasir Putih 
Utara adalah Penyiaran Agama, Perkawinan Beda Agama, Penistaan Agama. 









Muhammad Nur Syarif Hidayat (2021): Tolerance between Muslim and 
Christian Communities in 
Pasir Putih Utara Village, 
Balai Jaya District, Rokan 
Hilir Regency. 
 
This study aims to describe the conditions of religious life in the village of Pasir 
Putih Utara, Balai Jaya District, Rokan Hilir Regency. Especially From the Aspect 
of Tolerance, Both Inter-religious and Inter-religious. The tolerances discussed 
here are the forms of tolerance and the supporting and inhibiting factors for 
tolerance that exist in Pasir Putih Utara Village. Tolerance in Pasir Putih Utara 
Village is going well and the driving factors are the teachings of each religion, the 
role of the local government, the role of local religious leaders and the domicile 
factor. This type of study is a research field(Field Research)by using descriptive 
qualitative method. In conducting data collection techniques the author uses 
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique that the 
author uses in presenting analytical data in the form of matrices, carts or tables. 
To draw conclusions based on data reduction and data presentation which is the 
answer or problem raised in the study. The results showed that the forms of 
tolerance that existed in Pasir Putih Utara Village were divided into 4 areas, 
namely first, the Social Sector which included tolerance in the social field, namely 
Gotong Royong, Visiting the Sick, Visiting the House of the Dead, Attending a 
Party. Second, in the field of religion, the form of tolerance is to maintain order 
when carrying out their respective worship. Third, in the Political field, the form 
of tolerance is freedom to voice their political voice without any interference or 
intervention from any party.Fourth, in the health sector, the form of tolerance is 
Posyandu. For the supporting factors of tolerance in Pasir Putih Utara Village are 
religious teachings, the role of the local government, the role of local religious 
leaders, and the domicile factor. Meanwhile, the inhibiting factors for Tolerance 
in Pasir Putih Utara Village are Religious Broadcasting, Interfaith Marriage, 
Religious Blasphemy. 










(: التسامح بني اجملتمعات اإلسالمية واملسيحية يف قرية ابسري 0202دمحم نور سياريف هدايت )
  .بوتيه أواترا ، منطقة ابالي جااي ، رجينسي روكان هيلري
   
هتدف ىذه الدراسة إىل وصف ظروف احلياة الدينية يف قرية ابسري بوتيو أواترا ، منطقة ابالي جااي 
. خاصة من انحية التسامح بني األداين وبني األداين. التفاواتت اليت ، رجينسي روكان ىيلري
نوقشت ىنا ىي أشكال التسامح والعوامل الداعمة واملثبطة للتسامح املوجودة يف قرية ابسري بوتيو 
أواترا. يسري التسامح يف قرية ابسري بوتيو أواترا بشكل جيد والعوامل الدافعة ىي تعاليم كل دين 
ىذا النوع من الدراسة ىو جمال . مة احمللية ودور الزعماء الدينيني احملليني وعامل اإلقامةودور احلكو 
حبثيباستخدام املنهج الوصفي النوعي. يف إجراء تقنيات مجع البياانت ، يستخدم املؤلف املالحظة 
تحليلية يف عرض البياانت ال واملقابالت والتوثيق. تقنية حتليل البياانت اليت يستخدمها املؤلف يف
شكل مصفوفات أو عرابت أو جداول. الستخالص استنتاجات تستند إىل تقليل البياانت وعرض 
أظهرت النتائج أن أشكال التسامح اليت   .البياانت وىي اإلجابة أو املشكلة اليت أثريت يف الدراسة
القطاع االجتماعي ، أوالا  كانت موجودة يف قرية ابسري بوتيو أواترا مت تقسيمها إىل جماالت ىي
الذي تضمن التسامح يف اجملال االجتماعي ، وىي جوتونغ رويونغ ، زايرة املريض ، زايرة بيت 
يف جمال الدين ، يتمثل شكل التسامح يف احلفاظ على النظام عند  اثنياا ، .املوتى ، حضور احلفلة
لتعبري عن صوهتم السياسي يف اجملال السياسي ، شكل التسامح ىو حرية ا اثلثاا ، .أداء عبادهتم
من العوامل  .، يف قطاع الصحة ، شكل التسامح ىورابعاا.دون أي تدخل أو تدخل من أي جهة
الداعمة للتسامح يف قرية ابسري بوتيو أواترا التعاليم الدينية ، ودور احلكومة احمللية ، ودور الزعماء 
إن العوامل اليت متنع التسامح يف قرية ابسري الدينيني احملليني ، وعامل اإلقامة. ويف الوقت نفسو ، ف
 .بوتيو أواترا ىي البث الديين ، والزواج بني األداين ، والتجديف الديين








A. Latar Belakang. 
Indonesia terdiri dari Sabang sampai Marauke yang terdiri dari beragam 
macam Agama, suku, bangsa, budaya, serta bahasa. Indonesia juga terkenal 
karena memiliki sikap toleransi yang tinggi, dimana masyarakat Indonesia  
saling menghargai satu sama lain dalam menjalankan ibadahnya masing-
masing. Permasalahan yang dihadapi di Indonesia yang dikenal sebagai negara 
multi agama adalah munculnya kelompok-kelompok keagamaan yang 
memahami agama secara sepihak. Agama dilihat secara kaku tanpa 
menggunakan “kacamata” universal. Apa yang muncul dalam teks agama 
dianggap harus sesuai dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kekeliruan itu 
membuat agama menjadi kedok untuk menghalalkan segala cara. Atas nama 
agama mereka mengkafirkan orang lain yang berbeda. Atas nama agama pula 
mereka melakukan pemberontakan (teror), intimidasi, kekerasan, pengusiran, 
sweeping, bahkan pembunuhan. Keadaan di atas tentu bukanlah kondisi yang 
ideal. Sebagai negara yang menganut prinsip Bhineka Tunggal Ika, keadaan 
tersebut sangatlah mengkhawatirkan karena akan memperburuk kehidupan 
berbangsa dan bernegara, khususnya kehidupan antar umat beragama. 
Demikian juga dengan khazanah kebudayaan, seperti solidaritas, toleransi, dan 
kesetiaan yang diharapkan menjadi modal untuk menumbuh kembangkan nilai-
nilai demi tercapainya idealitas kehidupan juga bisa mengalami pra-kondisi. 
Karena itu, banyak pihak mendorong agar pemerintah lebih sensitif terhadap 
kondisi tersebut dengan melindungi segenap warga negara untuk memeluk 
agama dan kepercayaannya. Pemerintah dituntut memberi garis yang tegas 
terhadap mereka yang melakukan ancaman dan kekerasan kepada kelompok 
yang berbeda. Atau dalam bahasa lain, pemerintah wajib memberi kepastikan 
hukum untuk menciptakan kehidupan yang tidak diskriminatif. Bahkan dalam 
konteks kehidupan sehari-hari, pemerintah juga dituntut pro-aktif mengisi 
ruang batin masyarakat mengenai nilai keberagaman itu sebagai realitas 





dikelola, melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan pendidikan yang 
menghadirkan nilai-nilai lokal tentang toleransi antar umat beragama yang 
dapat dirujuk dari berbagai sumber. Tujuannya adalah untuk menciptakan 
kelompok masyarakat yang toleran, yakni masyarakat yang mau menerima, 
empati, dan peduli terhadap keanekaragaman kultural, serta bersedia hidup 




Masyarakat di Desa Pasir Putih Utara, menganut dua agama, yaitu 
Islam dan Kristen. Disana terdapat Masjid yang tidak jauh dari rumah orang 
kristen. Meskipun masyarakat disana dominannya menganut dua agama 
namun, mereka dalam kehidupan sehari-hari selalu menjaga kerukunan satu 
sama lain. Hal ini dapat dilihat ketika tetangga mereka mengalami musibah, 
mereka menjenguk dan ketika melaksanakan ibadah mereka saling 
menghormati yaitu saling memahami dan memberikan toleransi terhadap 
mereka yang akan melasanakan ibadah dengan tenang dan nyaman. Kenyataan 
hidup Toleransi yang berkembang di Desa Pasir Putih Utara tampak ketika 
komunitas Islam sedang merayakan Hari Raya nya yaitu Idul Fitri di suasana 
yang sedang maraknya COVID-19 ini. Pemerintah daerah Kabupaten Rokan 
Hilir membolehkan Solat Idul Fitri dikarenakan pada saat itu belum adanya 
yang terkena COVID-19 di Kabupaten Rokan Hilir pada bulan Mei 2020, 
namun tetap memperhatikan Protokol kesehatan COVID-19 maka, Desa Pasir 
Putih Utara meminta beberapa orang Komunitas Kristen untuk bersedia 
membantu kelancaran dari Solat Idul fitri ini. Mereka yang menjaga tempat 
cuci tangan dan parkir serta mengecek suhu. Sebelum  masuk komunitas Islam 
yang ingin Solat Idul Fitri diwajibkan untuk mencuci tangan dan di cek 
suhunya terlebih dahulu sesuai dengan anjuran dari pemerintah daerah 
Kabupaten Rokan Hilir. Begitupun dengan Tahun Baru Masehi Kristen yang di 
rayakan setiap tahun. Ketika tepat jam 12 malam maka ramailah Gereja dengan 
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suara petasan yang dibunyikan di Gereja, tidak sedikit komunitas Islam yang 
ikut membeli petasan untuk merayakan Hari Raya Komunitas Kristen dan 
menyaksikan meriahnya petasan di langit Desa Pasir Putih Utara. Walaupun 
sama-sama kita ketahui bahwa pemerintah melarang membunyikan atau 
menyalakan petasan tetapi itu semua tidak menjadi halangan untuk merayakan 
tahun baru Masehi. Namanya juga hidup berdampingan, hidup bertetanggaan, 
pastila terjadi konflik sosial yang terjadi antara komunitas Islam dan Kristen. 
Diantara konflik sosial yang terjadi baru-baru ini dikarenakan pada saat 
COVID-19 sedang menyebar luas pemerintah pusat membuat Surat Edaran 
untuk menutup pusat keramaian tidak terkecuali Rumah Ibadah. Maka 
komunitas Kristen di Desa Pasir Putih Utara pun mengikuti anjuran dari 
pemerintah dengan menutup Gereja mereka dan beribadah di rumah. Berbeda 
dengan komunitas Islam di Desa Pasir Putih Utara mereka tetap melaksanakan 
Ibadah di Masjid seperti biasa nya namun tetap memakai Protocol COVID-19 
dan membawa sajadah masing-masing dari rumah. Karena hal itu maka 
terjadilah kecemburuan sosial antara Komunitas Islam dan Kristen, kenapa 
komunitas Islam bisa beribadah di Masjid sementara komunitas kristen tidak? 
Oleh karena itu terjadilah perdebatan-perdebatan diantara komunitas Islam dan 
Kristen. Perdebatan tersebut tidak sampai menimbulkan konflik yang besar 




Tidak hanya itu pernah terjadi masalah ketika seorang anak dari 
komunitas kristen yang masih berstatus Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
yang memperkosa anak dari komunitas Islam yang berstatus Sekolah Dasar 
(SD). Kejadian ini pun menggegerkan Masyarakat Desa Pasir Putih Utara. Hal 
ini membuat panas kedua komunitas karena yang diperkosa masik anak 
dibawah umur. Namun permasalahan ini berhasil diselesaiakan oleh pemuka 
agama dan Kepala Desa. Mereka mengambil efek jera untuk anak dari  
Komunitas Kristen dengan memasukkannya kedalam Jeruji besi. Hal ini 
membuat keluarga tidak terima. Namun, setelah diberi penjelasan oleh kepala 
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Desa supaya yang lain tidak ikut mencontoh perbuatan tersebut maka keluarga 
pun dengan berat hati akhirnya menerima.
4
  
Akibat dari kejadian ini, sudah banyak benih-benih konflik serta 
perlunya peningkatan pemahaman tentang Toleransi beragama pada Komunitas 
Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten 
Rokan Hilir agar terhindar dari perpecahan dan konflik yang seharusnya tidak 
terjadi. Di dalam suatu Komunitas Konflik tidak dapat dihindari tetapi dapat 
diminimalisir dengan cara mempererat bangunan interaksi antar komunitas 
supaya terhindar dari yang namanya konflik  agar komunitas yang dibangun 
hidup rukun dan harmonis. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa 
Pasir Putih Utara dengan mengangkat judul “ Toleransi Antar Komunitas Islam 
Dan Kristen Di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten 
Rokan Hilir”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, dan menghindari pembahasan yang 
terlalu luas maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bentuk-bentuk Toleransi antara masyarakat Islam dan 
Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan 
Hilir dan apasaja Yang menjadi faktor penghambat dan pendukung Toleransi 
komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya 
Kabupaten Rokan Hilir. 
C. Rumusan Masalah 
Setiap penulisan ilmiah, perumusan masalah, menjadi dasar pijakan 
yang sangat penting untuk memberikan arahan agar tidak terjadi tumpang 
tindih dalam membahas sesuai apa yang diharapkan. Adapun perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk Toleransi antara komunitas Islam dan Kristen di Desa 
Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir? 
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2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung Toleransi komunitas 
Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya 
Kabupaten Rokan Hilir? 
D. Tujuan dan manfaat Penelitian  
a. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat yang 
akan dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk toleransi yang ada Di Desa Pasir 
Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat toleransi yang 
ada di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan 
Hilir. 
b. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam berkehidupan 
bermasyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 
manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran bagi kehidupan bermasyarakat 
di desa Pasir putih utara dan Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan toleransi di desa Pasir putih utara 
2. Manfaat Praktis 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung dari  
masyarakat tentang toleransi khususnya dalam perbedaan agama dan 
Dapat pembelajaran dalam kehidupan bermasyarakat untuk menjaga 
kebiasaan toleransi mereka selama ini agar tetap terjaga. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan penelitian ini, peneliti membagi menjadi 
lima bab yang meliputi: 





 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II  : LANDASAN TEORITIS 
Bab ini terdiri dari Kajian tentang toleransi, Bentuk-bentuk 
toleransi dan Indikator toleransi 
Bab III  : METODE PENELITIAN  
Yang membahas tentang jenis penelitian, informan penelitian, 
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
Bab IV  : HASIL PENELITIAN 
Membahas  mengenai gambaran umum lokasi penelitian, bentuk-
bentuk Toleransi komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih 
Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir dan faktor 
pendukung dan penghambat toleransi komunitas Islam dan 
Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya 
Kabupaten Rokan Hilir dan analisis penulis. 
Bab V : PENUTUP 
Yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 











A. Kerangka Teori 
a. Kajian tentang Toleransi  
Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu “Tolerantia” dan berarti 
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Dengan kata lain, 
toleransi merupakan satu sikap untuk memberikan sepenuhnya kepada orang 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 
Toleransi berarti sifat toleran . kata toleran sendiri didefinisikan sebagai 
bersifat atau bersikap tenggang rasa (mengahargai, membolehkan) pendirian 
(pendapat atau keyakinan) yang berbeda atau bertentangan dengan diri sendiri.
6
 
Istilah toleransi berasal dari bahasa latin yaitu “ Tolarare” yang berarti 
sabar membiarkan sesuatu. Jadi toleransi merupakan sikap atau perilaku 
manusia yang mengikuti aturan, dimana seseorang dapat menghargai, 
menghormati terhadap perilaku orang lain.
7
 
Menurut M. Nur Ghufron Toleransi beragama adalah kesadaran 
seseorang untuk menghargai, menghormati, membiarkan, dan membolehkan 
pendirian, pandangan, keyakinan,kepercayaan, serta memberikan ruang, bagi 
pelaksanaan kebiasaan, perilaku dan peraktik keagamaan orang lain yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri dalam rangka membangun 
kehidupan bersama, dan hubungan sosial yang lebih baik.
8
 
Menurut Crasam Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup 
masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan 
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akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan 
untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya 
masing-masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran 
yang dianut atau diyakininya.
9
 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa toleransi 
beragama adalah sikap menghargai, menghormati, terhadap kepercayaan atau 
Agama  yang berbeda dan tidak mencampuri urusan Akidah dari masing-
masing agama demi menjaga dan membangun kerukunan antar umat beragama. 
Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang telah 
mempunyai keyakinan kemudian berpindah atau merubah keyakinannya untuk 
mengikuti dan berbaur dengan keyakinan atau peribadatan agama-agama 
lainnya (sinkretisme), tidak pula dimaksudkan untuk mengakui kebenaran 
semua agama/kepercayaan, melainkan bahwa ia tetap pada suatu keyakinan 
yang diyakini kebenarannya, serta memandang benar keyakinan orang lain. 
Sehingga dalam dirinya terdapat kebenaran yang diyakininya sendiri menurut 
suara hatinya sendiri yang tidak diperoleh atas dasar paksaan orang lain atau 
diperoleh dari pemberian orang lain. Ada dua tipe toleransi beragama : 
pertama, toleransi beragama pasif, yakni sikap menerima perbedaan sebagai 
sesuatu yang bersifat faktual. Kedua, toleransi beragama aktif, yakni toleransi 
yang melibatkan diri dengan yang lain di tengah perbedaan dan keragaman. 
Toleransi aktif merupakan ajaran semua agama. Hakekat toleransi adalah hidup 
berdampingan secara damai dan saling menghargai di antara keagamaan.
10
 
Dalam agama Islam telah menggariskan dua pola dasar hubungan yang 
harus dilakukan oleh pemeluknya, yaitu: hubungan secara vertikal dan 
hubungan secara horizontal. Yang pertama adalah hubungan pribadi dengan 
sang Khalik atau penciptanya حبل منا هللا) ) yang direalisasikan dalam bentuk 
ibadat sebagaimana yang telah digariskan oleh setiap agama. Hubungan yang 
dilaksanakan secara individual, tetapi lebih diutamakan secara kolektif atau 
berjamaah (Shalat dalam Islam).  Pada hubungan ini berlaku toleransi agama 
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hanya sebatas dalam lingkungan atau intern agama saja. Hubungan yang kedua 
adalah hubungan antar manusia dengan sesamanya )حبل منا الناس(. Pada 
hubungan ini tidak terbatas pada lingkungan suatu agama saja, tetapi juga 
berlaku kepada semua orang yang tidak seagama, dalam bentuk kerja sama 
dalam masalah-masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum. Dalam hal 
seperti inilah berlaku toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama.
11
 
Masing – masing agama tersebut mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama dalam Undang – Undang. Walaupun keenam Agama itu berbeda dalam 
keyakinan dan ajaran akidah, namun tidak melahirkan konflik di Indonesia. Hal 
ini tentu saja disebabkan karena masing-masing penganut agama itu sangat 
menyadari betapa pentingnya kerukunan dan toleransi terhadap kebebasan 
beragama dalam rangka memelihara Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Terutama Islam dan kristen sebagai agama yang penganutnya 
mayoritas Indonesia dan Dunia. Bagi umat Islam sangat menyadari bahwa di 




Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal dari 
penghayatan ajaran agama masing-masing. Bila Toleransi dalam pergaulan 
ditinggalkan, berarti kebenaran agama tidak dimanfaatkan sehingga pergaulan 
dipengaruhi rasa curiga-mencurigai dan saling berprasangka. Perwujudan 
toleransi dalam pergaulan hidup umat beragama direalisasikan dengan cara : 
pertama, setiap penganut agama mengakui eksistensi agama-agama lain dan 
mengormati segala hak asasi penganutnya. Kedua, dalam pergaulan 
bermasyarakat setiap golongan umat beragama menampakkan sikap saling 
mengerti, menghormati, saling menghargai.
13
 
Kerukunan hidup umat beragama adalah sangat penting. Sebenarnya 
kerukunan ini adalah dambaan semua orang. Karena dengan rukun akan tidak 
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ada kekerasan yang terjadi dan dapat hidup dengan tenang, damai mendidik 
anak, membangun masyarakat dan negara yang baik, maka jika kehadiaran 
agama hanya memunculkan ketakutan dan kekacauan, maka agama-agama itu 




Harun nasution dalam buku “Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran” 
menyatakan bahwa toleransi beragama akan terwujud jika meliputi lima hal 
berikut : 
a. Mencoba melihat kebenaran yang ada diluar agama lain 
b. Memperkecil perbedaan yang ada di antara agama-agama 
c. Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama-agama 
d. Memupuk rasa persaudaraan 
e. Menjauhi praktek serang menyerang antar agama15 
Perwujudan kerukunan dan toleransi beragama dapat direalisasikan 
dengan : 
a. Bahwa setiap penganut agama mengakui eksistensi agama-agama lain 
dan menghormati segala hak asasi pengikutnya 
b. Dalam pergaulan bermasyarakat, tiap golongan umat beragama 
menekankan sikap saling mengerti, menghormati, dan menghargai. 
Sehingga kerukunan dan toleransi ditumbuhkan oleh kesadaran yang 




Dalam Toleransi beragama penulis membagi tiga poin pokok dalam 
bertoleransi beragama, pertama tentang Aqidah, kedua tentang Ibadah, ketiga 
Muamalah. Didalam Islam tidak ada toleransi dalam Aqidah. Jika dalam aspek 
sosial kemasyarakatan semangat toleransi menjadi sebuah anjuran, umat Islam 
boleh saling tolong menolong, bekerja sama, menghormati dengan orang-orang 
non muslim, tetapi dalam soal Aqidah sama sekali tidak dibenarkan adanya 
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toleransi antara umat islam dengan non Muslim. Dalam setiap melaksanakan 
Solat, sebenarnya umat Islam sudah selalu diajarkan untuk selalu berpegang 
teguh terhadap Aqidah Islamiyah dan jangan sampai umat Islam menyekutukan 
Allah SWT. Dan siapa yang menginginkan kebahagiaan dan kemuliaan di 
dunia dan di Akhirat,tidak ada jalan kecuali beriman kepada Allah SWT. 
17
 
Sebagai  mana dalam Firman Allah Surah Al-Ikhlas Ayat 1 sampai dengan 4: 
 
َمدٌُۚ نَْى يَِهْد َونَْى يُْونَْدْۙ َونَْى يَُكْه نَّٗه ُكفًُوا اََحدٌ  ُ انصَّ ُ اََحدٌٌۚ ّٰللَاه  ࣖقُْم ُهَو ّٰللاه
Artinya : (1) Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. (2) Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (3)Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan, (4) dan tidak ada 




Ibadah adalah kebutuhan Non-fisik paling primer bagi setiap umat 
beragama. Bahkan bagi para sufi, ia tidak ubahnya seperti makan dan minum 
bagi badan. Batin juga butuh asupan, yakni ibadah. Tanpa ibadah seorang sufi 
akan mati meski ia bernyawa. Oleh karena itu pembatasan dan apalagi 
pelarangan terhadap aktifitas ibadah atau akses pada rumah ibadah merupakan 
salah satu kejahatan paling mendasar terhadap hak asasi manusia (HAM). 
karenanya kita mengutuk keras dan menentang pembatasan akses ibadah umat 
Islam di Masjid Al-Aqsa oleh Israel beberapa waktu lalu. Maka, salah satu 
pelajaran paing berharga dari krisis Al-Aqsa kemarin adalah renungan dan 
sikap untuk kita berhenti mencaci iman siapapun yang berbeda dengan kita 
dalam sekedar mazhab, agama atau sesembahan. Dan tentunya adalah berhenti 
membatasi atau melarang mereka untuk beribadah pada sesembahanya atau 
Tuhannya. Jika kita ingin orang lain menghormati ibadah kita maka kita juga 
harus menghormati ibadah dan sesembahan agma lain.
19
 
Mu’amalah adalah aturan-aturan hukum Allah untuk mengatur manusia 
dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Dalam 
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kaitannya dengan toleransi umat beragama, toleransi hendaknya di maknai 
sebagai suatu sikap untuk dapat hidup bersama masyarakat pengikut agama 
lain. Dengan memiliki kebebasan untuk menjalankan prinsip- prinsip 
keagamaan (ibadah) masing-masing tanpa adanya paksaan dan tekanan, baik 
untuk beribadah maupun tidak beribadah dari satu pihak ke pihak lain. Hal 
demikian dalam tingkat praktek-praktek sosial dapat dimulai dari sikap 
bertetangga, karena toleransi yang paling hakiki adalah sikap kebersamaan 
antara penganut keagamaan dalam praktek sosial, kehidupan bertetangga, dan 
masyarakat. Serta bukan hanya sekedar pada aturan logika dan wacana. Sikap 
toleransi antar umat beragama bisa dimulai dari hidup bertetangga  baik yang 
se iman ataupun tidak. Sikap toleransi itu di refleksikan dengan cara saling 
menghormati, saling memuliakan, dan saling tolong-menolong. Toleransi 
beragama dapat dipahami melalui surat keputusan bersama (SKB) 3 menteri 
yang ditanda tangani menteri agama, menteri dalam negeri, dan jaksa Agung 
pada tanggal 9 juni 2008.  Adapun poin-poin yang ada dalam SKB 3 menteri 
adalah : 
a. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat 
untuk tidak menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan 
dukungan umum melakukan penafsiran tentang suatu agama yang 
dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan keagamaan yang 
menyerupai kegiatan keagamaan dari agama itu yang menyimpang 
dari pokok-pokok ajaran agama itu.  
b. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada penganut, anggota, 
dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadia Indonesia (JAI) 
sepanjang mengaku beragama Islam. Untuk menghentikan penyebaran 
faham yang mengakui adanya Nabi dengan segala ajarannya setelah 
Nabi Muhammad SAW. 
c. Penganut, Anggota dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah 
Indonesia (JAI) yang tidak mengindahkan peringatan dan perintah 





dapat dikenai Sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, termasuk Organisasi dan badan hukumnya. 
d. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat 
untuk menjaga dan memelihara kerukunan umat beragama serta 
ketentraman dan ketertiban kehdupan bermasyarakat dengan tidak 
melakukan perbuatan dan/atau tindakan melawan hukum terhadap 
penganut anggota dan/atau anggota pengurus Jemaat Ahmadiyah 
(JAI) 
e. Warga masyarakat yang tidak mengindahkan peringatan dan perintah 
sebagaimana dimaksud Diktum KESATU dan Diktum KEEMPAT 
dapat dikenai Sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
f. Memerintahkan kepada aparat pemerintah dan pemerintah daerah 
untuk melakukan langkah-langkah pembinaan dalam rangka 
pengamanan dan pengawasan pelaksanaan keputusan bersama ini. 
g. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.20 
Ada dua alasan yang melatar belakangi dikeluarkannya Surat 
Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri, terhadap jamaat Ahmadiah yaitu : 
a. Ahmadiah sudah menganggu ketertiban umum dan meresahkan umat 
Islam, padahal kerukunan hidup kerukunan umat beragama 
merupakan syarat mutlak bagi persatuan dan kesatuan bangsa serta 
pemantapan stabilitas nasional dan keamanan nasional. Demi menjaga 
stabilitas nasional dan demi menjaga kerukunan umat beragama itu, 
maka pemerintah perlu mengeluarkan SKB 3 Menteri ini guna 
menciptakan kerukunan, tenggang rasa, dan saling menghormati, antar 
umat beragama sesuai jiwa Pancasila.Dalam rangka usaha 
memantapkan kerukunan hidup beragama pemerintah berkewajiban 
untuk melindungi setiap agama yang di akui, sebagaimana ditetapkan 
dalam pasal 29 UUD 1945 maka negara berdasarkan Ketuhanan Yang 
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Maha Esa. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 




Bangsa Indonesia merupakan contoh kongkrit bangsa yang memiliki 
agama yang multi religius, ini bisa dilihat dari nilai-nilai Toleransi dalam 
kaitannya dengan pendidikan agama Islam idealnya mampu mencegah 
semangat eksklusif dan kurang menyentuh aspek moralitas sudah tentu tidak 
relevan dengan masyarakat Indonesia yang multikultural. Selain cenderung 
penekanannya pada aspek kognitif saja, juga dapat menimbulkan penafsiran 
negatif dari umat lain. Oleh karena itu perlu ada kesadaran dalam bersikap 
Toleransi di sekolah melalui pendidikan agama. Terjdinya konflik sosial yang 
berlindung dibawah bendera agama atau mengatas namakan kepentingan 
agama bukan merupakan keputusan dari doktrin agama, karena setiap agama 
mengajarkan kepada umatnya sikap toleransi dan menghormati sesama. 
Sehingga kita sebagai umat beragama diharapkan bisa membangun sebuah 
tradisi wacana keagamaan yang menghargai keberadaan agama lain, dan bisa 
menghadirkan wacana agama yang toleransi serta transformatif.
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Ajaran Islam menganjurkan untuk selalu bekerjasama dengan orang 
lain dan saling tolong menolong dengan sesama manusia. Hal ini 
menggambarkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menjaga kerukunan 
umat beragama baik yang seagama maupun yang berbeda agama. Bentuk 
universalisme Islam digambarkan pada ketidakadaanya paksaan bagi manusia 
dalam memeluk agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama 
yang menghormati agama lain. Konsep dan pemahaman toleransi beragama 
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seperti ini didukung oleh dalil naql (teks wahyu), akal dan kenyataan. Allah 




اِغْيّت َوِيْؤّمْنْۢ ّباّلٰلّ  ِفْر ّبالطَّ
ْ
ۚ  َفَمْن يَّك ّ
َغي 
ْ















Artinya : Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu 
barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 





Pada ayat ini dijelaskan bahwa kita tidak boleh memaksa orang lain 
untuk masuk agama Islam. Allah menghendaki agar orang yang masuk Islam 
secara sukarela, ikhlas, tanpa paksaan. Inilah yang menyebabkan keislaman 
seseorang diakatan efektif. Pendapat yang mengatakan bahwa Islam disiarkan 
dengan pedang atau kekerasan adalah tidak benar, dan bertentangan dengan 
kenyataan sejarah. Orang yang memilih agama Islam sebagai agamanya adalah 
bagaikan orang yang telah mendapatkan pegangan yang kuat dan kokoh, yang 
tidak dikhawatirkan akan putus.
25
 
Berkaitan dengan misi dakwah, tugas kita hanyalah menyampaikan saja 
dan tidak diperkenankan memaksa objek dakwah untuk mengikuti apa yang 
kita sampaikan, karena hal itu menjadi urusan Allah. 
 
 ّلَجَعاَرِفْياۚ  
َ












يَُّىا النَّاِس ّانَّا َخل
َ
 يٰٓا










  ّانَّ ا
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 




Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari 
seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya 
berbangsa-bangsa, bersuku-suku dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk 
saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan menolong. Allah 
tidak menyukai orang-orang yang meemperihatkan kesombongan dan 
keturunan, kepangkatan, atau kekayaan karena yang paling mulia di antara 











































Artinya : (1). Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (2)aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. (3)Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. (4)Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, (5)Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 





Surat ini turun di Mekkah sebelum Nabi Muhammad SAW berhijrah ke 
Madinah. Tema utama uraiannya adalah pembedaan secara jelas antara 
keisalaman dan kekufuran, sekaligus meletakkan dasar utama bagi terciptanya 
kerukunan antar pemeluk/kepercayaan yang intinya adalah mempersilahkan 
masing-masing melaksanakan ajaran agama dan kepercayaannya tanpa saling 
mengganggu. Tujuannya adalah menciptakan hubungan harmonis dalam 
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Pokok-pokok isinya, pernyataan bahwa Tuhan yag disembah Nabi 
Muhammad dan pengikut-pengikutnya bukanlah apa yang disembah oleh 
orang-orang kafir dan Nabi Muhammad tidak akan mnyembah apa yang 




Dalam ayat 1-2, Allah memrintahkan Nabi Muhammad agar 
menyatakan kepada orang-orang kafir bahwa “Tuhan” yang mereka sembah 
bukanlah “Tuhan” yang ia sembah, karena mereka mereka menyembah 
“Tuhan” yang memerlukan pembantu dan mempunyai anak atau menjelma 
dalam suatu bentuk-bentuk lain yang mereka dakwakan. Sedang Nabi 
Muhammad menyembah “Tuhan” yang tiada ada tandingan-Nya dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya; tidak mempunyai anak dan istri. Akal tidak sanggung 
menerka bagaimana Dia, tidak ditentukan oleh tempat dan tidak terikat oleh 
masa, tidak memerlukan perantara dan tidak pula memerlukan penghubung. 
Dalam ayat 3, selanjutnya Allah menambahkan lagi pernyataan yang 
diperintahkan untuk disampaikan kepada orang-orang kafir dengan 
menyatakan bahwa mereka tidak menyembah “Tuhan” yang didakwakan Nabi 
Muhammad, karena sifat-sifat-Nya berlainan dengan sifat-sifat “Tuhan” yang 
mereka sembah dan tidak mungkin dipertemukan antara kedua macam sifat 
tersebut. Dalam ayat 4 dan 5, sesudah Allah menyatakan tentang tidak 
mungkin ada persamaan sifat antara “Tuhan” yang dusembah oleh orang-orang 
kafir, maka dengan sendirinya tidak ada pula persamaan dalam hal ibadah. 
Tuhan yang disembah Nabi Muhammad adalah Tuhan Yang Maha Suci dari 
sekutu dan tandingan, tidak menjelma pada seseorang atau memihak kepada 
suatu bangsa atau orang tertentu. Sedangkan “Tuhan” yang mereka sembah itu 
berbeda dari Tuhan yang tersebut diatas. Lagi pula ibadah Nabi hanya untuk 
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Allah saja, sedang ibadah mereka bercampur dengan kelalaian dari Allah, maka 
yang demikian itu tidak dinamakan ibadah.
31
 
Kemudian dalam ayat 6 dijelaskan bahwa “Untukmu agamamu yang 
batil dan kamu pertahankan dengan kesombongan dan perusuhan. Dan 
untukkulah agamaku yang benar, yaitu agama yang ditunjukkan oleh Tuhanku. 
Aku tidak akan mencari dan menginginkan selain-Nya. Dan sesungguhnya 




Dalam ajaran Kristen ajaran toleransi termuat dalam ajaran dan teladan 
hidup Tuhan Yesus Kristus. Pengajaran Tuhan Yesus Kristus tentang toleransi 
harus menjadi sikap berpikir, berbicara dan bertindak bagi setiap orang percaya 
ditengah masyarakat majemuk. Gereja Tuhan berkewajiban 
mengimplementasikan sikap hidup, ajaran dan praktek toleransi Tuhan Yesus. 
Mengasihi semua orang seperti diri sendiri, menghormati ajaran agama dan 
keyakinan orang lain serta mengembangkan sikap mengampuni adalah ajaran 
yang harus diimplementasikan untuk mewujudkan toleransi.
33
 
Dalam prespektif iman Kristen perbedaan, kemajemukan masyarakat 
Indonesia adalah anugerah Tuhan dan kekayaan besar bangsa yang wajib 
dijaga dan disyukuri. Keberbagaian suku, bangsa, ras dan agama adalah 
keunggulan dan kekuatan Indonesia sebagai bangsa yang besar. Gereja harus 
bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam merawat kemajemukan agama 
sehingga damai sejahtera Allah di bumi dapat terwujud. Namun realitanya 
gereja juga ikut berkontribusi dalam praktek intoleransi di Indonesia, baik yang 
berkaitan antar agama maupun inter beragama. Hal ini tepat seperti penjelasan 
Fredy Simanjuntak, Pola hubungan merupakan inti dari seluruh pelayanan dan 
kehadiran Yesus selama melakukan seluruh pekerjaan-Nya di Bumi. Yesus 
dalam kesehariannya menempatkan diri-Nya di tengah-tengah orang banyak, 
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mulai dari keluarga sampai kepada anak-anak. Apa yang Yesus ajarkan sesuai 
dengan apa yang Ia lakukan. hubungan penuh kasih dan belas kasihan kepada 
orang-orang merupakan cermin dari kehidupan Yesus sendiri, penuh kedekatan 
dan ketidakterpisahan dengan Bapa-Nya. Keunikan itulah yang menempatkan 
pola hubungan merupakan pusat dari kekristenan itu sendiri yang menjadikan 
hukum terutama yaitu mengasihi Tuhan Allah setara dengan mengasihi sesama 




Tugas besar gereja dalam merawat kemajemukan masyarakat semakin 
berat melihat berbagai fenomena dan tumbuhnya berbagai sikap intoleransi 
ditengah masyarakat masa kini. Toleransi adalah “nyawa” dan “roh” 
membangun harmoni dalam masyarakat majemuk seolah sirna oleh pancaran 
pengajaran radikalisme antar dan inter agama yang lambat laun telah merobek 
semangat kebersamaan dalam kebhinnekaan. Jamaknya praktek intoleransi 
yang terjadi di Indonesia dalam dasawarsa terakhir berhasil mengubah sikap 
dan pandangan masyarakat gotong royong menjadi bangsa yang egois dan 
merasa dirinya, ajarannya, kelompoknya, agamanya, sukunya yang paling 
benar. Sikap ini tidak saja terjadi diluar gereja dan kekristenan, namun dalam 
gereja dan kekristenan. Sikap ini tumbuh begitu subur yang berhasil 
menularkan berbagai aliran didalam dan diluar gereja. Hal ini menjadi dilema 
bagi kekristenan masa kini. Sebab didalam dan diluar gereja muncul berbagai 
pengajaran yang menjauhkan umat Tuhan dari semangat kesatuan sebagai 
Tubuh Kristus. Tumbuh sikap dan pandangan superioritas atas gereja dan 
denominasi lain. “Di satu sisi, gereja dari kalangan Injili kerapkali dicap 
sebagai kaum pietis, yang hanya memperhatikan sisi rohani manusia dan 
mengambil sikap acuh tak acuh terhadap kondisi dunia yang sedang terjadi. Di 
sisi lain, gereja-gereja yang membawa semangat oikumenikal dicap sebagai 
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gereja liberal yang terlalu banyak menekankan sisi kemanusiaan dari pelayanan 
gereja dan membuat kebenaran Alkitab menjadi relative.
35
 
Pada saat Yesus hidup di dunia ini, dunia barat atau Eropa sementara 
dikuasai oleh imperium Romawi. Itu jelas suatu negara yang tidak bersifat 
teokrasi. Karena itu Yesus pun tidak melakukan Civil Law sebagaimana yang 
diperintahkan hukum Taurat. Misalnya:  
Yesus tidak menghukum ahli Taurat yang mengajarkan ajaran sesat, 
Yesus tidak menghukum mati orang-orang kafir yang Ia temui, Ia juga 




Kalau Ia melakukan semua itu jelas Ia menyalahi hukum Romawi saat itu yang 
tidak bersifat teokrasi. Karena itu juga adalah salah jika kita saat ini hidup 
dalam negara yang bersifat demokrasi tapi kita menerapkan hukum non 
toleransi beragama sebagaimana yang ada dalam negara teokrasi Israel 
sebagaimana yang telah kita lihat. Orang-orang asing ini mungkin saja telah 
memeluk agama Israel (misalnya Rut) tapi bisa juga beragama lain. Kalau 
sendainya orang asing itu tidak memeluk agama Israel, memang mereka tidak 
diizinkan untuk beribadah kepada Allah mereka di tengah-tengah bangsa Israel 
tapi jelas Allah memerintahkan agar kepada mereka orang Israel harus 
menunjukkan kasih. Bandingkan ini dengan ayat berikutnya: 
 Im 19:33-34 -(33) Apabila seorang asing tinggal padamu di negerimu, 
janganlah kamu menindas dia. (34) Orang asing yang tinggal padamu 
harus sama bagimu seperti orang Israel asli dari antaramu, kasihilah dia 
seperti dirimu sendiri, karena kamu juga orang asing dahulu di tanah 
Mesir; Akulah Tuhan, Allahmu.
37
  
Dalam agama Protestan juga menganjurkan agar antar sesama umat manusia 
selalu hidup rukun dan harmonis. Agama protestan beranggapan bahwa aspek 
kerukunan hidup beragama dapat diwujudkan melalui Hukum Kasih yang 
merupakan norma dan Pedoman hidup yang terdapat dalam Al-Kitab. Hukum 
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Kasih tersebut ialah mengasihi sesama manusia. Menurut Agama Protestan, 
Kasih adalah hukum utama dan yang terutama dalam kehidupan orang Kristen. 
Dasar kerukunan menurut agama Kristen Protestan didasarkan pada : 
 Matius 5:43-44-45 - (43) Kamu telah mendengar Firman: Kasihanilah 
sesamamu manusia dan bencilah musuhmu. (44) Tetapi aku berkata 
kepadamu: Kasihanilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang 
menganiaya kamu. Dalam ayat ini Yesus mengajarkan pada murid-
muridnya untuk dapat mengasihi musuh-musuh mereka. Alasan untuk 
tindakan ini di jelaskan dalam ayat selanjutnya: Mat 5:45 – Karena 
dengan demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di Syorga, 
yang menerbitkan matahari bagi orang-orang jahat dan orang-orang baik 




Jadi dalam pengajaran Yesus tentang kasih terdapat unsur pengakuan terhadap 
keterikatan manusia secara keseluruhan sebagamana anak-anak Bapa. Kasih 
memikirkan yang baik bagi orang lain untuk mementingkan diri sendiri. Ini 
adalah pernyataan yang fundamental mengenai kasih dalam Alkitab yang 
didasari pada pengorbanan Yesus Kristus. 
 “Kristus telah mati untuk kita orang-orang durhaka pada waktu yang 
ditentukan oleh Allah. Akan tetapi Allah menunjukkan kasihNya kepada 
kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa” 
(Rom 5:6- 10). 
39
 
Ayat ini mengatakan bahwa kita harus berbuat baik kepada semua orang. Dan 
adanya kata-kata “terutama kepada kawan-kawan seiman” menunjukkan 
bahwa kata-kata “semua orang” itu termasuk di dalamnya adalah orang-orang 
yang tidak seiman. Jadi orang yang tidak seiman pun layak untuk mendapatkan 
perbuatan baik kita sekalipun mereka bukanlah yang terutama. Demikianlah 
dasar-dasar Alkitab bagi kehidupan bertoleransi dengan orang-orang beragama 
lain. Dengan demikian seorang kristen haruslah orang yang bisa hidup 
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bertoleransi dan rukun dengan kelompok-kelompok lain yang berbeda 
keyakinan / agama dengannya, bahkan harus dapat berbuat baik kepada 
mereka. Dan karena itu juga kita tidak boleh memusuhi orang beragama lain 
apalagi berniat untuk membasmi mereka, kita tidak boleh memperlakukan 
mereka secara tidak adil, bersikap diskriminasi pada mereka, kita juga tidak 
boleh membakar tempat ibadah mereka, dan lain-lain.
40
 
Yesus adalah guru agung yang sangat efektif dalam menyampaikan ide, 
gagasan dan pemikiranNya. Hidup ditengah masyarakat intoleran yang 
menolak atau tidak bergaul dengan orang lain karena perbedaan adat istiadat 
dan keyakinan diruntuhkan Tuhan Yesus melalui teladan dalam pengajaran 
yang sangat efektif. Penerimaan Yesus terhadap perempuan Samaria adalah 
bentuk pengajaran yang disampaikan melalui metode praktek langsung dari 
Tuhan Yesus yang adalah orang Yahudi untuk meruntuhkan tembok tebal aksi 
intoleransi orang Yahudi terhadap orang Samaria, dimana orang Yahudi tidak 
mau bergaul dengan orang Samaria. Dari teladan penerimaan Yesus terhadap 
perempuan Samaria disampaikan pesan dan ajaran bahwa Yesus tidak pernah 
setuju dengan perbuatan Intoleransi. Bagi Tuhan Yesus semua orang memiliki 
kedudukan dan derajat yang sama dalam. Penerimaan terhadap perempuan 
Samaria adalah pesan dan ajaran bahwa tidak ada suku bangsa, ras, kelompok 
atau agama yang lebih rendah dari yang lainnya. “Yesus menerima keberadaan 
bangsa-bangsa lain dan mau bergaul dengan mereka, dan bukan itu saja Yesus 
tidak segan-segan belajar dan mengambil contoh yang baik dari bangsa asing 
itu bagi ajaran moral-etisNya seperti perempuan Samaria tersebut.
41
 
Toleransi inter dan antar agama, suku, ras dan keyakinan akan terwujud 
ketika sikap menghormati ajaran agama dan keyakinan orang lain diwujudkan 
dalam sikap dan perbuatan. Praktek penghormatan Tuhan Yesus terhadap 
Hukum Taurat menjadi dasar dan landasan yang wajib diteladani dalam 
praktek kehidupan social. Orang percaya “Menghormati ajaran dan keyakinan 
orang lain diwujudkan dalam toleransi bisa menekan atau meminimalisasi 




 Yushak Soesilo, “Gereja Dan Pluralisme Agama Dalam Konteks Di Indonesia,” 





bentrokan di antara mereka. Toleransi beragama yang dikembangkan bukan 
hanya menghargai teologi dan iman masing-masing agama dan umat beragama, 
tetapi juga memahami dan menghargai budaya dari umat beragama tersebut.
42
 
Merasa diri paling benar adalah akar praktek intoleransi dalam 
masyarakat majemuk. Mengembangkan sikap mengampuni menjadi modal 
dasar mampu bersikap toleran terhadap sesama. Sikap ini wajib dikembangkan 
oleh setiap orang percaya sebab merupakan ajaran dan praktek langsung hidup 
Tuhan Yesus Kristus. Perlakuan Kristus terhadap perempuan yang kedapatan 
berbuat zinah dalam Yohanes pasal delapan menjadi dasar dan landasan 
bertindak toleran dengan mengembangkan praktek hidup mengampuni, karena 
sesungguhnya tidak ada orang yang tidak berdosa. Tidak ada orang yang lebih 
baik dari yang lain. Praktek hidup munafik dan merasa lebih layak dari yang 
lain adalah benih intoleransi yang wajib diabaikan. Yesus Kristus telah 
mengajar dan mempraktekkan hidup mengampuni, merangkul orang yang 
berdosa, mengajaknya meninggalkan kegelapan menuju terang hidup. 
Demikian juga setiap orang percaya mempersiapkan diri bertindak seperti 
Yesus dengan tidak mencari-cari kesalahan orang lain, atau merasa diri lebih 
benar dari yang lain.
43
 
Pengajaran, perintah dan paktek hidup Tuhan Yesus Kristus tentang 
Toleransi menjadi dasar dan landasan bagi setiap orang percaya berpikir, 
berbicara dan berperilaku terhadap orang lain. Dalam praktek hidup dan 
pengajaranNya Tuhan Kristus mewariskan ajaran dan sikap toleransi terhadap 
sesama berdasarkan kebenaran firman Allah, yang wajib diimplementasikan. 
Setiap orang percaya dalam praktek kehidupan social setiap hari yakni; 
Pertama; Orang Percaya harus mengasihi semua orang seperti diri sendiri. Hal 
ini merupakan ajaran dan perintah Tuhan Yesus Kristus sehingga mampu 
bersikap Toleran terhadap sesama karena mengasihi setiap orang dari agama, 
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suku, bangsa manapun seperti diri sendiri. Kedua; Menghargai dan 
menghormati keyakinan ajaran agama orang lain. Sikap toleransi akan 
terwujud ketika ada pengakuan dan penghormatan terhadap agama dan 
keyakinan orang lain. Menghormati ajaran agama lain adalah sikap postif 
dalam menumbuhkan toleransi sebagaimana nyata dalam praktek kehidupan 
Tuhan Yesus ditengah-tengah bangsa Yahudi. Ketiga; Mengembangkan 
praktek hidup mengampuni setiap orang, tidak menganggap diri sendiri lebih 
superior dibanding yang lain. Sikap yang demikian akan menumbuhkan 
semangat toleransi kepada orang lain, karena akan menjauhkan diri dari 
kemunafikan, merasa diri benar, lebih baik dari yang lain. Perlakuan Tuhan 
Yesus kepada perempuan yang kedapatan berzinah sebagai bukti nyata bahwa 
sikap dan tindakan mengampuni wajib dipraktekkan kepada semua orang. 
Toleransi tidak tumbuh sendiri, tetapi, perlu diajarkan, dikembangkan dan di 
implementasikan. Gereja sebagai tubuh Kristus harus menjadi pionir 
memerangi praktek intoleransi dengan menumbuhkan toleransi sesuai 
pengajaran dan praktek hidup Tuhan Yesus Kristus. Dengan demikian 




Umat kristiani harus berpegang teguh pada pokok-pokok ajaran 
agamanya, terutama pada iman dan hidup bertoleransi dengan orang beragama 
lain. Dasar-dasar Alkitabiah bahwa toleransi yang ditunjukkan pada orang lain 
atau agama lain adalah suatu sikap penghormatan dan penerimaan yang tulus 
terhadap iman atau keyakinan orang lain tetapi itu tidak berarti merangkul apa 




Umat kristiani diajarkan untuk saling menghargai, mengasihi sesama 
dan berbuat baik pada mereka serta menolong mereka ketika dalam kesusahan, 
tapi menyetujui apa yang mereka pahami, menerima apa yang mereka katakan 
sebagai kebenaran, apalagi menyesuaikan ajaran agama kristen dengan ajaran 
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agama selain kristen sama sekali tidak dapat dilakukan. Kalau melakukan hal 
itu bukanlah toleransi namanya melainkan kompromi. Alkitab juga menjadi 
sumber dasar bagi kehidupan umat kristiani yang bertoleransi dengan orang-
orang beragama lain. Dengan demikian seorang kristen haruslah orang yang 
bisa hidup bertoleransi dan rukun dengan kelompok-kelompok lain yang 




Jadi dalam ajaran agama Kristen telah mengatur toleransi dengan cara 
mengasihi Tuhan, sesama manusia dan bahkan musuh. Kasih kepada Tuhan 
dengan totalitas diri baik jiwa maupun raga. Kasih kepada sesama seperti 
mencintai diri sendiri dan tidak membeda-bedakan manusia berdasarkan latar 
budaya. Sementara kasih kepada musuh dengan cara mendoakan agar kembali 
kepada jalan yang lurus. Ajaran agama Kristen juga percaya bahwa semua 
agama itu mengajarkan tentang kebaikan, keluhuran budi dan kerukunan antar 
umat beragama.  
Pada ajaran agama Islam pun telah mengatur tentang toleransi antar 
umat beragama. Seperti yang terdapat pada surat Al Kafirun ayat 6 yang 
berbunyi : 







Artinya : Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.  (Qs. AL-
Kafirun : 6) 
 
 Prinsip Islam mengenai toleransi adalah tidak seorang pun boleh 
dipaksa untuk memeluk agama lain dan atau meninggalkan ajaran agamanya, 
dan setiap orang berhak untuk beribadah menurut ketentuan agamanya masing-
masing. Selain itu, ajaran agama Islam selalu mengingatkan manusia bahwa 
seluruh umat manusia diciptakan Allah berbeda-beda, karena dijadikan oleh-
Nya berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Semua itu tidak lain agar manusia 
saling mengenal dan saling menghormati. Manusia juga dianjurkan untuk 
beramal saleh terhadap siapapun agar mendapat pengampunan dan barokah. 
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b. Bentuk –Bentuk Toleransi 
Bentuk toleransi yang harus ditegakkan yaitu: Toleransi agama dan 
Toleransi sosial. Toleransi agama adalah toleransi yang menyangkut keyakinan 
yang berhubungan dengan akidah yaitu sikap lapang dada untuk memberi 
kesempatan pemeluk agama selain Islam beribadah menurut ketentuan agama 
yang diyakininya. Sedangkan, toleransi sosial berorientasi terhadap toleransi 
kemasyarakatan. Dalam masyarakat yang beragam karena perbedaan agama 
dianjurkan untuk menegakkan kedamaian dan melakukan kerjasama dengan 
orang-orang yang berlainan agama dalam batas-batas yang telah ditentukan. 
Negara berperan sebagai penata kehidupan nasional yang harmonis di atas 
pluralitas agama-agama yang ada, sementara tokoh agama berperan sebagai 
penyiar ajaran yang bijak dan sinergis sehingga misi agama sebagai pencipta 
perdamaian dapat terasa bagi kehidupan bernegara khususnya dalam hal 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.
47
 
Toleransi ialah sikap saling menghargai tanpa membedakan suku, 
gender, penampilan, budaya, keyakinan, kemampuan, atau orientasi seksual. 
Orang yang toleran bisa menghargai orang lain meskipun berbeda pandangan 
dan keyakinan. Dalam konteks toleransi tersebut, orang tidak bisa mentolerir 
kekejaman, kefanatikan, dan rasialisme. Bentuk-bentuk sikap toleransi, antara 
lain:  
a. Berlapang dada dalam menerima semua perbedaan, karena perbedaan 
adalah Rahmat Allah swt.  
b. Tidak membeda-bedakan (mendiskriminasi) teman yang berbeda 
keyakinan. 
c. Tidak memaksakan orang lain dalam hal keyakinan (agama). 
d. Memberikan kebebasan orang lain untuk memilih keyakinan (agama). 
e. Tidak mengganggu orang lain yang berbeda keyakinan ketika mereka 
beribadah.  
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f. Tetap bergaul dan bersikap baik dengan orang yang berbeda 
keyakinan dalam hal duniawi.  
g. Menghormati orang lain yang sedang beribadah.  
h. Tidak membenci dan menyakiti perasaan seseorang yang berbeda 
keyakinan atau pendapat dengan kita.
48
 
Selain itu toleransi mempunyai unsur-unsur yang harus ditekankan 
dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut adalah:  
 
a. Memberikan kebebasan atau kemerdekaan  
Dimana setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 
bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di 
dalam memilih suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini 
diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan 
kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat 
digantikan atau direbut oleh orang lain dengan cara apapun. Karena 
kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan YME yang harus dijaga 
dan dilindungi. Di setiap negara melindungi kebebasan-kebebasan 
setiap manusia baik dalam Undang-Undang maupun dalam peraturan 
yang ada. Begitu pula dalam memilih satu agama atau kepercayaan 
yang diyakini, manusia berhak dan bebas dalam memilihnya tanpa ada 
paksaan dari siapapun. 
 
b. Mengakui Hak Setiap 
 Orang Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di 
dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu 
saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang 
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c.  Menghormati Keyakinan Orang Lain  
Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan, 
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras 
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. 
Tidak ada orang atau golongan yang memonopoli kebenaran dan 
landasan ini disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan 
pribadi masing-masing orang.  
 
d. Saling Mengerti  
Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia 
bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling 
membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak 





Setiap orang memiliki respon yang berbeda-beda dalam menanggapi 
suatu objek atau suatu fenomena. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang 
memiliki sikap yang berbeda terhadap suatu objek. Hal itu dikarenakan 
perasaan dari setiap orang tidaklah sama, misalnya perasaan suka dan tidak 
suka. Orang yang menyukai suatu objek akan menunjukkan sikap yang positif 
terhadap objek tersebut. Sebaliknya, orang yang tidak menyukai objek tersebut 
akan menunjukkan sikap yang negatif. Sikap dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan yang ditunjukkan dalam merespon suatu objek. W.A Gerungan 
mengemukakan bahwa sikap (attitude) dapat diterjemahkan sebagai suatu sikap 
terhadap objek tertentu yang merupakan pandangan atau perasaan dan disertai 




B. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 
                                                          
49
 Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, (Jakarta: Buku 
Kompas, 2001), 13 
50






Penelitian mengenai Toleransi antar Komunitas Beragama bukanlah 
kali pertama dilakukan. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan berbagai 
objek dan metode yang berbeda. Penelitian dilakukan dengan fokus dan 
fenomena yang berbeda, sehingga memperoleh hasil yang beragam pula. 
Berbagai penelitian yang telah dilakukan menjadi kajian pustaka dalam 
penelitian ini, di antaranya adalah : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Hendri Gunawan dari Jurusan Perbandingan 
Agama, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015. Dengan judul Skripsi 
“Toleransi Beragama Menurut Pandangan Buya Hamka dan Nurcholish 
Madjid”. Penelitian ini mengguanakan metode dokumentasi dan 
kepustakaan termasuk jenis penelitian Library Research. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Filosofis. Menurut peneliti ada persamaan 
dan perbedaan pendapat antara Buya Hamka dan Nurcholish Madjid 
tentang masalah toleransi beragama. Keduanya sama-sama menekankan 
tentang pentingnya prinsip toleransi dalam kehidupan beragama yaitu 
dengan menghormati kebebasan beragama. Karena dengan prinsip inilah 
semua pemeluk agama akan saling menghormati terhadap pemeluk agama 
lain. Perbedaan antara keduanya terletak pada batas-batas dalam toleransi 
beragama dimana Buya Hamka menyatakan bahwa toleransi beragama 
dalam Islam hanya bisa dilakukan jika tidak menyangkut masalah 
keimanan sedangkan Nurcholish Madjid dalam praktik toleransi 
beragamanya cenderung lebih inklusif dan pluralism, seperti dengan 
mengikuti do’a bersama antar umat beragama.
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu pada fokus penelitiannya mengenai Toleransi antar 
umat beragama dan metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan tulisan Hendri gunawan dengan 
tulisan penulis adalah tulisan Hendri gunawan menggunakan metode 
dokumentasi dan kepustakaan termasuk jenis penelitian Library Research. 
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Filosofis. Sedangkan 
penelitian  penulis teknik pengumpulan datanya observasi, wawancara, dan 
dokumentasi termasuk penelitian lapangan (field research). 
2.  Skripsi yang ditulis oleh Achmad Sami’an Fakultas Ushuluddin Jurusan 
Perbandingan Agama IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2000, berjudul 
“Kerukunan Hidup Antar Beragama Islam dan Kristen di PT Siwi, Desa 
Tanjungan kecamatan Priyorejo, kabupaten Gresik” yang dibahas dalam 
skripsi ini mengenai konsep kerukunan yang terjadi di PT Siwi cukup baik 
dan faktor pendorong terjadinya kerukunan antar karyawan yang beragama 
Islam dan Kristen ialah kesadaran yang bebas dari segala bentuk tekanan 




Persamaan tulisan Achmad Sami’an dengan tulisan penulis terletak 
pada subjek penelitian yaitu umat Islam dan Kristen dan termasuk 
penelitian lapangan (field research). Sedangkan dalam perbedaan antara 
tulisan Achmad Sami’an dengan tulisan penulis adalah tulisan Achmad 
Sami’an membahas tentang konsep kerukunan antar karyawan Islam dan 
Kristen dan faktor pendorong terjadinya kerukunan antar karyawan di PT 
Siwi, sedangakan tulisan Penulis membahas tentang bentuk-bentuk 
Toleransi komunitas Islam dan Kristen dan Faktor pendukung dan 
penghambat toleransi antar komumitas Islam dan Kristen di Desa Pasir 
Putih Utara. 
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nisvilyah (2013) memiliki fokus 
penelitian tentang nilai-nilai dasar yang menjadi landasan terbentuknya 
toleransi antar umat beragama dan bentuk toleransi antar umat beragama 
Islam dan Kristen. Penelitian tersebut berlokasi di Dusun Segaran 
Kecamatan Danggu Kabupaten Mojokerto. Subjek penelitian tersebut 
adalah masyarakat Dusun Segaran. Metode penelitian tersebut 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
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studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Konsep yang digunakan adalah konsep 
pluralisme. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara normatif 
nilai-nilai dasar yang menjadi landasan terbentuknya toleransi antar umat 
beragama adalah nilai agama dan nilai budaya sedangkan, secara empirik 
terdiri atas nilai kemanusiaan, nasionalisme, historis, keteladanan tokoh 
masyarakat, dan nilai kesabaran. Bentuk toleransi agama bagi umat Islam 
meliputi kegiatan Tahlil bapak-bapak, Tahlil putri, Jamiyah Diba’, 
Khataman dan pengajian sementara, bentuk toleransi agama bagi umat 
kristen berupa kegiatan kebaktian keluarga dan ibadah tiap hari Minggu di 
Gereja. Bentuk toleransi sosial berupa kerjasama antara umat Islam dan 
Kristen di Dusun Segaran terdiri atas gotong-royong, donor darah, kegiatan 
17 Agustus, PKK dan rapat RT.
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu pada fokus penelitiannya yang melihat upaya untuk 
menciptakan toleransi antar umat beragama dan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, serta metode pengumpulan 
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Subjek penelitiannya juga ada persamaan yaitu umat Islam dan Kristen 
yang menjadi pembahasannya. Perbedaan penulisan tersebut dengan 
penelitian penulis terletak pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian 
tersebut tentang nilai-nilai dasar yang menjadi landasan terbentuknya 
toleransi antar umat beragama dan bentuk toleransi antar umat beragama 
Islam dan Kristen. Sementara fokus penelitian penulis adalah bentuk-
bentuk toleransi dan faktor pendukung dan penghambat terjadinya toleransi 
di Desa Pasir Putih Utara. 
4.  Penelitian yang dilakukan oleh Faridah (2013) memiliki fokus penelitian 
tentang mengenai toleransi antar masyarakat pemeluk agama Islam, umat 
beragama Kristen Katolik dan Kristen Protestan. Penelitian tersebut 
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berlokasi di perumahan Penambongan Kecamatan Purbalingga, Kabupaten 
Purbalingga. Subjek penelitian adalah masyarakat beragama Kristen 
Katolik dan Protestan di Perumahan Penambongan. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Konsep yang digunakan adalah konsep pluralisme. Hasil 
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa bentuk toleransi yang dilakukan 
oleh warga beragama Islam, warga beragama Kristen katolik maupun 
Kristen Protestan berupa toleransi agama dan toleransi sosial. Toleransi 
agama dilakukan ketika berhubungan dengan kegiatan keagamaan masing-
masing warga salah satunya ucapan selamat dan saling silaturahmi ketika 
salah satu umat beragama merayakan hari besar keagamaan sedangkan, 
toleransi sosial diwujudkan ketika menyangkut kepentingan umum dan di 
luar kegiatan keagamaan misalnya melalui kegiatan kerjasama seperti 
kegiatan kerja bakti dan gotong royong. Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
toleransi antar umat beragama Islam, umat beragama Kristen Katolik 
maupun Protestan terdiri dari faktor pendorong, yaitu dipegang teguhnya 
prinsip kerukunan, prinsip hormat dan solidaritas yang tinggi antar warga, 
dan yang menjadi faktor penghambat antara lain adanya konflik yang 
berupa persaingan dan adanya rasa curiga terhadap umat beragama lain. 
Toleransi yang terjalin antar warga beragama Islam dan warga beragama 
Kristen Katolik maupun Kristen Protestan telah mendorong adanya 
interaksi sosial yang baik antar warga.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama membahas mengenai toleransi beragama dengan menggunakan 
metodelogi kualitatif dan termasuk penelitian lapangan (fied research 
dengan menggunakan Observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 
teknik pengumpulan data. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
penulis terletak pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian tersebut berada di 
perumahan Penambongan Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, 
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sementara lokasi penelitian penulis berada di Desa Pasir Putih Utara 
Kecamatan Balai jaya Kabupaten Rokan Hilir. Subjek penelitian tersebut 
adalah Masyarakat Islam, Kristen Katolik dan Kristen Protestan sementara 
subjek penelitian penulis komunitas Islam dan Komunitas Kristen 
Protestan. 
5.  Skripsi yang dilakukan oleh Wulan Puspita Wati yang berjudul, Peran 
Guru PAI dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama 
Siswa Untuk Mewujudkan Kerukunan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, 
dokumentasi, dan observasi, dengan sumber data Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Guru PAI, Siswa dan Guru non muslim di SMP Negeri 4 
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menjelaskan 
tentang peran seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman 
nilai-nilai toleransi antar umat beragama siswa untuk mewujudkan 
kerukunan di SMP Negeri 4 Yogyakarta, untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai toleransi antar umat 




Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama membahas toleransi antar umat beragama menggunakan 
pendekatan kualitatif dan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut membahas tentang 
Peran Guru PAI dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat 
Beragama Siswa Untuk Mewujudkan Kerukunan di SMP Negeri 4 
Yogyakarta dengan subjek penelitian Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Guru PAI, Siswa dan Guru non muslim di SMP Negeri 4 
Yogyakarta sementara penulis membahas Bentuk-bentuk Toleransi dan 
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Faktor pendukung dan penghambat Toleransi di Desa Pasir Putih Utara dan 
Yang menjadi Subjeknya adalah Komunitas Ilam dan Kristen di Desa Pasir 
Putih Utara. 
C. Indikator Toleransi 
Hasil temuan dari studi literatur melalui analisis jurnal buku ilmiah 
menjadi rujukan utama untuk mengetahui karakter toleransi. Hasil penelitian 
Galtung & Fischer (2013) tentang konsep perdamaian yaitu tidak adanya 
kekerasan budaya yang melegitimasi kekerasan langsung atau struktural. Teori 
yang dikembangkan Tilman (2004) tentang butir-butir refleksi dari karakter 
toleransi tersebut adalah : 
a. Kedamaian adalah tujuan 
b. Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya perbedaan 
c. Toleransi menghargai individu dan perbedaan 
d. Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain 
e. Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan ketidak pedulian 
f. Benih dari toleransi adalah cinta 
g. Jika tidak cinta tidak ada toleransi 
h. Yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang lain dan situasi memiliki 
toleransi 
i. Toleransi berarti menghadapi situasi sulit 
j. Toleransi atas ktidak nyamanan hidup dengan membiarkan berlalu, ringan 
dan membiarkan orang lain. 
Butir – butir refleksi karakter toleransi tersebut akan mengantarkan kedamaian 
antar individu didunia. Temuan dari studi literatur mengungkap aspek dan 
indikator karakter toleransi yaitu kedamaian, menghargai perbedaan dan 
individu serta kesadaran. 
Tabel 2.1. Indikator Toleransi 










Menghargai perbedaan dan 
individu 
a. Saling menghargai satu sama lain 
b. Menghargai perbedaan orang lain 
c. Menghargai diri sendiri 
3 Kesadaran 
a. Menghargai kebaikan orang lain 
b. Terbuka 
c. Reseptif 
d. Kenyamanan dalam kehidupan 
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A. Jenis Penelitian. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode Kualitatif deskriptif 
merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 
dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara 
Kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dapat 
digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. 
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mampu menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang 
diamati. Melalui peneitian kualitatif ini dimungkinkan untuk diperoleh 
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif.
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Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan cara mengumpulkan data-
data deskriptif berupa teks, kata-kata dalam bentuk lisan maupun tulisan dari 
individu dan perilaku yang diamati. Sedangkan data penelitian ini dilakukan di 
Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai jaya Kabupaten Rokan Hilir. 
B. Informan Penelitian 
 Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka perlu ditemukan informan pokok. Menurut Koenjtoroningrat informan 
pokok adalah orang yang dipandang mampu memberikan informasi secara 
umum dan mampu menunjuk orang lain sebagai informan pangkal yang dapat 
memberikan informasi yang lebih mendalam.
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Penentuan informan pokok dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Orang yang dapat memberikan informasi secara mendalam dan rinci 
tentang bentuk-bentuk Toleransi yang ada di Desa Pasir Putih Utara 
Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir. 
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2. Orang yang mampu memberikan informasi secara mendalam tentang 
faktor pendukung dan penghambat Toleransi yang ada di Desa Pasir 
Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir. 
Berdasarkan struktur sosisal masyarakat di Desa Pasir Putih Utara 
Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir maka yang menjadi informan 
dalam penelitian ini berjumlah 11 orang dari berbagai kalangan umur. Untuk 
melihat kebenaran data dalam penelitian ini dilakukan cross checks data di 
antara informan yang ditentukan dilapangan seperti kepala Desa, pemuka 
agama masing-masing komunitas, warga masyarakat. Untuk menggali 
informasi dari subjek penelitian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan 
wawancara. Untuk lebih jelas rincian informasi penelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1  Informan Penelitian 




1 Samsir Silalahi 53 MA Kepala Desa 
2 Anwar 51 SMA Ketua BPD 
3 
Rudi Bravo Manurung, 
S.Ikom 
34 S1 Kasi Pemerintahan 
4 Marudut Sinaga 45 SMA Sintua gereja HKBP 
5 Persaulian siregar 55 MA 
Ketua Koordinator 
Agama Islam 
6 Zulhijjah Harahap 41 MA 
Nazir masjid RW 03 
Dusun Suka Mulya 
7 Ani Matin, S,Pd 44 S1 Ketua Wirid Yassin 
8 Jumiati 44 MA Guru MDA 
9 Devi Sartika 23 SMK Guru sekolah Minggu 
10 Imran Pulungan 57 MA Alim Ulama 
11 Jacob Barus 49 SMA Sintua Gereja 






C. Sumber Data Penelitian 
Yang di maksud sumber data dalam penelitian ini adalah dimana data 
tersebut di peroleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumenter dan 
lain-lain.
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 Sumber data tersebut adalah terbagi menjadi dua macam yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kata-kata, tindakan dari tokoh 
agama dan masyarakat umum penganut agama Islam dan Kristen Kecamatan 
Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir. Yang menjadi sumber data primer atau 
informan kunci yaitu : 
b. Data Sekunder 
Data  sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pada 
pengumpul data misalnya dokumentasi, buku-buku dan data yang berhubungan 
dengan Toleransi antar Komunitas di Desa Pasir Putih Utara.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan lokasi 
penelitian di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan 
Hilir, kemudian dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik Observasi adalah  teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk menggali data dari sumber. Sumber yang berupa 
tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar. Observasi terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran sastra di sekolah dilakukan 
dengan teknik berperan pasif dengan cara formal maupun 
nonformal
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. Instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar 
pengamatan serta dengan panduan pengamatan. Dengan beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain; ruang atau 










tempat, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu serta 
perasaan. Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengamati secara 
langsung bagaimana kehidupan Toleransi berjalan di Desa Pasir Putih 
Utara. 
Metode observasi ini penyusun gunakan sebagai metode sekunder 
atau pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk 
memperkuat serta menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara. Peneliti menggunakan metode observasi partisipan. 
Observasi partisipan adalah metode dimana peneliti terlibat dalam 
kegiatan sehari-hari orang atau sumber yang diamati yang digunakan 
sebagai data penelitian. alasan penulis menggunakan metode ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk -
beluk kehidupan obyek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian 
apa yang telah penyusun temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih 
mendekati pada kondisi obyek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu percakapan yang dilakukan antara peneliti 
(wawancara dalam bentuk dialog) dengan informan guna memperoleh 
data yang diperlukan dalam penelitian.
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Dengan kata lain, wawancara dilakukan untuk mengkontruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,  
tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Merekontruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu, memproyeksikan 
kebulatan –kebulatan sebagai orang yang telah diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi mengubah dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain baik manusia 
maupun bukan manusia (triangulasi), dan memverifikasi, mengubah 












Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Interview bebas 
terpimpin. Interview bebas terpimpin dalam pelaksanaannya peneliti 
membawa pedoman mengenai garis-garis besar tantang topik  
permasalahan yaitu bentuk toleransi dan fakor pendukung dan 
penghambat toleransi di Desa Pasir Putih Utara. Penyusun 
mengunjungi langsung kerumah atau tempat tinggal orang yang akan 
di wawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang 
sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
keterangan atau data tentang kehidupan Toleransi masyarakat yang 
ada di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan 
Hilir.  
c. Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu mencari data yang telah tersimpan, yakni 
dengan mengamati catatan, transkripsi, buku, notulen rapat agenda, 
rekaman, dan lain-lain,
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 dalam penelitian ini penulis melakukan 
dokumentasi berupa foto, catatan harian. Metode ini di gunakan dalam 
rangka melakukan pencatatan dokumen, maupun monografi data yang 
memiliki nilai historis yang terkait dengan permasalahan dalam 
membahas Toleransi yang ada di Desa Pasir Putih Utara. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Deskriptif, artinya bahwa penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi secata factual, sistematis dan akurat. 
Pada penelitian ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa ataupun 
kejadian yang menjadi pusat penelitian tanpa memberikan perilaku khusus 
terhadap peristiwa tersebut. Cara penulis melakukan analisis data dengan 
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 Salim dan Syahrum. “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung : Ciptapustaka 
Media. 2012), 119. 
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langsung turun kelapangan dan melakukan pengamatan terhadap hasil 
wawancara yang penulis lakukan untuk membuktikan benar tidaknya 
keterangan yang diberikan oleh Informan tersebut. 
a. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun serta 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan, penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, cart 
atau tabel sehingga data dapat dikuasai, berdasarkan hal tersebut, 
setelah peneliti mendapatkan data mengenai Toleransi antar 
komunitas Islam dan Krisen di Desa Pasir putih Utara, data tersebut 
disusun dan disajikan dalam bentuk narasi, verbatim, tabel dan lain 
sebagainya. 
b. Penarikan kesimpulan, setelah data disajikan maka data dilakukan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, untuk itu diusahakan untuk 
mencari pola, model tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering 
muncul, dan sebagainya. Jadi dari data tersebut berusaha diambil 
sebuah kesimpulan, perivikasi dapat dilakukan dengan keputusan, 
didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah menjelaskan penelitian lapangan mengenai Toleransi antar 
komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara Kecamatan Balai Jaya 
Kabupaten Rokan Hilir maka kesimpulan dari penulis adalah sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk Toleransi Komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir 
Putih Utara 
Adapun bentuk-bentuk Toleransi Komunitas Islam dan Kristen di Desa 
Pasir Putih Utara di Bidang Sosial adalah Gotong Royong, Menjenguk orang 
sakit, Menghadiri pesta. Dalam bidang Agama bentuk- bentuk Toleransi 
Komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara adalah Sama-sama 
menjaga ketertiban saat melaksanakan ibadah masing-masing. Di Bidang 
Politik bebas menyuarakan suara politik mereka tanpa ada gangguan atau 
intervensi dari pihak manapun. Dibidang Kesehatan Desa Pasir Putih Utara 
mengadakan kegiatan Posyandu. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Menyebabkan Terjadinya 
Toleransi Antar Komunitas Islam Dan Kristen 
Adapun faktor pendukung yang menyebabkan terjadinya Toleransi antar 
komunitas Islam dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara adalah Ajaran 
agama,Peran pemerintah setempat,Peran pemuka agama setempat,Faktor 
Domisili.dan yang menjadi faktor penghambat Toleransi antar komunitas Islam 
dan Kristen di Desa Pasir Putih Utara adalah Penyiaran Agama, Perkawinan 
Beda Agama dan Penistaan Agama. 
B. Saran 
Dengan beberapa penjelasan diatas, maka peneliti memberikan saran 
untuk menjadikan Motivasi kepada kita semua. Diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Diharapkan tulisan ini bisa membantu sumbangsih pemikiran bagi pihak 
terkait dan juga untuk menambah khazanah keilmuan bagi para peneliti di 
Desa tersebut kedepannya. 
b. Diharapkan kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam penelitian untuk 
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Lampiran 4. Proses Wawancara 
 
(wawancara dengan kepala Desa Pasir Putih Utara) 
 
 






(wawancara dengan sintua gereja HKBP) 
 
 









(wawancara dengan ketua BPD) 
 
 




















(pemotongan hewan Kurban saat Idul Adha) 
 
 

























Lampiran 5. Daftar pertanyaan 
1. Apa saja perayaan hari besar agama Islam di Desa Pasir Putih Utara? 
2. Apa saja perayaan hari besar agama kristen di Desa Pasir Putih Utara? 
3. Bagaimana cara merayakan hari besar islam di desa pasir putih utara? 
4. Bagaimana cara merayakan hari besar Kristen di Pasir Putih Utara? 
5. Apa saja bentuk toleransi di pasir putih utara? 
6. Apa faktor pendorong terjadinya toleransi di Pasir Putih Utara? 
7. Apa faktor Penghambat terjadinya toleransi di Pasir Putih Utara? 
8. Apa saja yang dilakukan dalam kegiatan tolak bala? 
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